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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor risiko 

yang berhubungan dengan kecelakaan lalu lintas pada pengemudi bus  

Trans Jogja PT. Anindya Mitra Internasional, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Hasil uji analisis menunjukkan bahwa faktor manusia (karakteristik, 

perilaku dan pengetahuan) berhubungan dengan kecelakaan lalu lintas 

kecuali variabel pengetahuan dan umur. Faktor pengetahuan tidak 

termasuk dalam penyebab kecelakaan di Trans Jogja PT. Anindya Mitra 

Internasional karena tingkat pengetahuan pengemudi Trans Jogja PT. 

Anindya Mitra Internasional memiliki pengetahuan yang baik di dalam 

berlalu lintas di jalan raya yaitu sebesar 79,63%. 

2. Hasil uji analisis menunjukkan bahwa faktor kendaraan tidak 

berhubungan dengan kecelakaan lalu lintas di Trans Jogja PT. Anindya 

Mitra Internasional, karena bus Trans Jogja PT. Anindya Mitra 

Internasional memiliki perawatan bus yang baik dan sesuai dengan 

aturan. Tingkat kelayakan bus beroperasi sebesar 90,74%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas berikut adalah saran dari tiap-

tiap poin: 

1. Pengemudi pada Trans Jogja sebaiknya mengubah perilaku dan 

meningkatkan pengetahuan tentang keselamatan berkendara untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas. Perilaku buruk seperti 

menggunakan handphone saat mengemudi, berbincang-bincang, dan 

melanggar rambu lalu lintas sebaiknya dihindari dalam mengemudi. 

Pihak manejemen sebaiknya menerapkan reward dan punishment yang 

tegas kepada pengemudi yang melanggar aturan lalu lintas. 

2. Manajemen Trans Jogja PT. Anindya Mitra Internasional untuk 

mempertahankan dan meningkatkan sistem perawatan kendaraan yang 

sudah baik. 
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